BARB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan media awdioviseal, khususnya film dokumenter, memiliki peran
v kepads masyarakat luas. Film
n, tetapi juga sebagai sarmna

penting dalam menyvampaikan realitas sosial d

(BPS DIY, 2023 icdiany;
memengaruhi kehidupan masyarakat !uhﬂ_

Berdasarkan data Badan Pusat - Smrstik (BPS ovinsi Daeral Istiméwn
Yogyakarta, tingkat ketimpangan pengeluaran penduduk DIY pada September 2024
tercatat sebesar 0428 dengan nilai ini menunjukkan ketimpangan vang masih
signifikan meskipun menurun dibanding peniode sebelumnya (Maret 2024: 0,435 dan
Maret 2023 0.449) . Ketimpangan ini juga terlihat becbedn antura wilayah perkotaan
(0,429) dan perdesaan (0,355), serta distribusi pengeluaran 40% penduduk terbawah



hanya mencapai sekitar 16,48% dan total pengeluaran masyarakat . Selain i,
persentase penduduk miskin di DIY mencapai 10,40% mtau sekitar 430,47 ribu jiwa
pada September 2024, dengan gans kemiskinan sebesar Rp613.370 per kapita per bulan

Selain i, perkembangon pariwisatn dan urbanisasi di Yogyakorta  turut

membaws  dampak terhadop  perubahan  struktur sosial don budaya masyarakst,
Ruang-ruang publik dan budaya yang sebelui menjadi tempat interaksi sosal

Fdokumenter sosial budaya,
film ini berusaha menghadirkan sudut pandang kritis terbadap perubahan sosial yang
terjadi, sekaligus memberikan ruang bagi suara masyarakal vang terdampak.

Peran film dokumenter “Jogie @ dntera Romantisme dan Realfin™ sebagai
media komunikasi sosial terdetak pada kemampusnnyas membangun kesadaran dan



empati penonton terhadap realitas sosial vang ditampilkan. Melalu penerapan teknik
sinematoprafi seperti pemilihan angle kamers, ukuran gambar, pergerakan kamera,
pencahayaan, serta komposisi visual, flm i mampu memperkust makna dan pesan
sosinl yang ingin disampaikan. Effendy (2015) menyatakan bahwa media sudiovisual
memiliki daya pengaruh yvang kust korena mampu menyentah sspek kognitif dan
emosional audiens secam bersamadn.

sinematografi  dalum st‘u:il film, khususnya terkait  pendekatan  visual  dalam
merepresentasikan tema-tema kehidupan. Sementara itu, secarn praktis, penelition ind
diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan acuan bagi mahasiswa, pembuat
film, maupun prakiisi audiovisual dalam menermpkan teknik sinematografi secara efekiif
dan bermakna sesuai dengan kebutuhan narasi.



Dalom pembustan film Antara Romantisme dan Realita, penulis berperan
sebagal kameramen yang bertangpgung jawab terhadap pengambilan gambar secara
teknis dan artistik. Peran komeramen mencakup penerjemahon konsep cerita dan visi
sutradara ke dalam bentuk visual melalui pemilihan ukuran shot, pergerakan kamern,
serta pengaturan pencabayasn sesusi kebutuhan adegan. Melalui peran ini. penulis
terlibat langsung dalam proses membangun suussna, emosi, dan makna visual yang

Penciptann karya film “fogia: Antara Romantisme dan Realita™ bukan sekadar
proses produkst visunl. melainkan jugn bentuk refleksi artistik terhadap kehidupan
sosial masyarakat Yogyakarta yang unik dan penub kontras. Melalui eksplorasi teknik
sinematografi khususaya dalam aspek shor, gerakan kamera, dan pencaliayaon karya ini
diharpkan dapat memberikan kontribusi baik dari sisi akademik maupun praktis,



L.2.1 Manfaat Akademis

Secarn  akademik, karya im memberikan koniribusi  penting  bagi
pengembangan kajian sinematografi den analisis representasi dalam ranah studi
film, komunikasi visual, dan seni media. Melalei penelitian ini, diharapkan
muncul  pemahaman yang  lebih  mendalam  tentang  bagaimona  teknik
sinematografi bukan hanya hn:rl‘ungm sebilgin aspek estetika, tetupi jugs sebapai

berbasis pendekamn lmr:lnsmul dlian mmikn mnetmﬂir. Kajian ini dopat
dijadikan scuan bagi mahssiswa seni, komunikasi, dan perfilman dalam
memahami hubungan sebab-akibat antara keputusan sinematografi dan makna
yang tercipta di layar Selain i, penelition ini dopat berdfungs: sebagni
dokumentasi akademik tentang bagaimana visuslisasi film  Indonesia



kentemporer mengadaptasi milai-nilar sosial lokal menjadi narasi wniversal yang
tetup refevan dengan audiens modern (Yuliana, 2020).

1.2.2. Manfaai Praktis
Secara prakus, karva ini memiliki relevansi langsung terhadap dunia industri

kreatif, khususnya bagi para content creator, sineas muda, dan praktisi perfilman
i atif’ dalam karva awdio visial

berpotens:  menjadi  representasi ulﬁﬂﬁk tentang h:hh!upm masyirakal
Yogyakarta sehagai ruang yang merekam realitas generasi muda, idealisme, dan
nilas-nilai sosial yang hidup di dalamnyo. Melalui penggambaran yang jujur dan
sinematik, film ini dapat menjodi medium reflektif bagi masyaraknt uniuk



memahami  kembali makna  hidep sederhana, solidaritas  sosial,  serta
keseimbangan antara mimpd dan realita,

‘Selain itu, karya ini juga berkontribusi dalam memperkuat posisi film daerah
sebagni  bentuk eksprest budaya yang relevan dan  adaptif terhadap
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